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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci : Lansia merupakan individu yang menghadapi tahap akhir kehidupan yang mengalami

Lansia perubahan jasmani, psikologis maupun daya tahan. Seiring bertambahnya usia lansia, lansia

Eegefle;atlf akan mengalami penurunan fungsi tubuh yang salah satunya berkaitan dengan keseimbangan.
eseimobangan

Jenis Kelamin
Time Up and Go test

Keseimbangan merupakan kemampuan tubuh untuk melakukan reaksi pada setiap perubahan
posisi sehingga tubuh tetap stabil. Keseimbangan tubuh merupakan komponen biomotorik
yang berperan dalam mempertahankan posisi dan gerakan tubuh diantaranya duduk, jongkok,
berdiri, berjalan, berlari, dan sebagainya dalam artikel ini bertujuan untuk mengetahui adanya
penurunan keseimbangan pada lansia di Posyandu Mayangsari. Metode yang digunakan
berupa skrining Time Up and Go test dengan jumlah peserta 10 lansia. Hasil skrining
dikumpulkan dan disimpulkan bahwa rata-rata lansia mengalami penurunan keseimbangan
dan perlu bantuan ketika beraktivitas sehari-hari serta memiliki resiko jatuh.

ABSRACT
Keywords : The elderly are individuals who face the final stages of life who experience physical,
Elderly psychological and endurance changes. As the elderly age, they will experience a decrease in
gei‘%e“eratwe body function, one of which is related to balance. Balance is the body's ability to react to any
Gz;él:re change in position so that the body remains stable. Body balance is a biomotor component that

Time Up and Go test

plays a role in maintaining body position and movement including sitting, squatting, standing,

walking, running, and so on. This article aims to determine the decline in balance in the
elderly at Posyandu Mayangsari. The method used is the Time Up and Go test screening with
a total of 10 elderly participants. The results of the screening were collected and concluded
that on average the elderly had decreased balance and needed assistance when doing daily
activities and had a risk of falling.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Lansia ialah individu yang menghadapi tahap akhir kehidupan (Yuliadarwati ef al., 2019). Lanjut usia
mengalami berbagai perubahan jasmani, psikologis, maupun daya tahan. Perubahan yang bersifat jasmani
seperti penurunan kekuatan fisik, daya tahan, dan penampilan (Putri, 2021). Menurut Riset Kesehatan Dasar
tahun 2018, prevalensi jatuh pada lanjut lansia di Indonesia umur 65-74 tahun sejumlah 67,1%, serta lanjut
usia dengan umur 75 tahun keatas sejumlah 78,2% (Riskesdas, 2018). Kejadian jatuh lansia yang berada di
masyarakat bertambah dari 25% menjadi 35% tiap tahunnya (Kholifah, 2016). Hal ini disebabkan adanya
penurunan fungsional tubuh pada lansia yang menyebabkan adanya penurunan keseimbangan.

Keseimbangan ialah kemampuan tubuh untuk mengantisipasi pusat tubuh dalam posisi berdiri,
bersandar, ambulasi, maupun berjalan (Supriyono, 2015) . Keseimbangan merupakan kemampuan tubuh
untuk melakukan reaksi pada setiap perubahan posisi sehingga tubuh tetap stabil. Keseimbangan tubuh
merupakan komponen biomotorik yang berperan dalam mempertahankan posisi dan gerakan tubuh
diantaranya duduk, jongkok, berdiri, berjalan, berlari, dan sebagainya (Anjasmara et al., 2021). Penurunan
keseimbangan yang terus berlanjut dan tidak diatasi akan menyebabkan peningkatan resiko jatuh dan
penurunan kualitas hidup pada lansia (Dewi et al., 2021).
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Penurunan keseimbangan pada lansia dapat dideteksi melalui suatu test yang disebut dengan 7ime Up
and Go test. Time Up and Go Test merupakan tes dasar untuk menilai atau memeriksa mobilitas fungsional
tubuh yang memiliki validitas dan reabilitas excellent (0.98) (Kim et al., 2017). Time Up and Go Test
ditujukan untuk menilai status fungsional tubuh seperti mobilitas, keseimbangan, kemampuan berjalan, serta
resiko jatuh pada lansia (Nurmalasari et al., 2019). Apabila kurang dari 10 detik maka subjek dikatakan
normal, kurang dari 20 detik maka subjek dikatakan baik, dan kurang dari 30 detik subjek memerlukan
bantuan serta lebih dari itu memerlukan pengawasan yang optimal karena memiliki resiko jatuh tinggi
(Nyoto et al., 2018).\

Il. MASALAH

Berdasarkan hasil survei di Posyandu Mayangsari, Tunggulwulung, Kota Malang diduga lansia di
posyandu mengalami penurunan keseimbangan. Hal ini menunjukkan perlunya kegiatan skrining 7ime Up
and Go test di Posyandu Mayangsari. Berdasarkan masalah diatas, rumusan masalah dalam kegiatan skrining
pada lansia ini adalah apakah lansia di Posyandu Mayangsari mengalami penurunan keseimbangan dan
memiliki resiko jatuh ?

Berikut ini merupakan lokasi skrining Time Up and Go test di lakukan :
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Gambar 1. Lokasi Skrining TUG

I1l. METODE

Metode yang digunakan pada kegiatan ini berupa skrining 7ime Up and Go test pada lansia di Posyandu
Mayangsari, Tunggulwulung, Kota Malang. Kegiatan ini dilaksanakan pada 7 November 2023 pukul 09.00
WIB dengan jumlah peserta sebanyak 10 lansia. Seluruh lansia mengatakan belum pernah melakukan
skrining TUG.

Tahap-tahap pelaksanaan skrining TUG sebagai berikut :

a. Fisioterapis memberikan penjelasan dan tujuan mengenai skrining TUG terhadap lansia.
b. Posisi awal lansia duduk bersandar pada kursi dengan lengan berada pada penyangga lengan kursi.
c. Lansia mengenakan alas kaki yang biasa dipakai.
d. Pada saaat fisioterapis memberikan aba-aba “mulai”, lansia berdiri dari kursi boleh menggunakan
tangan untuk mendorong berdiri jika pasien menghendaki.
e. Pasien kemudian berjalan kedepan sejauh 3 meter kemudian berbalik dan duduk kembali bersandar.
f.  Waktu dihitung sejak aba-aba mulai hingga lansia duduk kembali.
Berikut merupakan dokumentasi pelaksaanaan skrining Time Up and Go test :
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IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari pengumpulan data 10 lansia didapatkan hasil yang dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Skrining Lansia Posyandu Mayangsari

No Nama Jenis Usia (Th) Hasil TUG (s) Kategori
Kelamin

1 Lansia 1 Perempuan 67 24,93 Perlu bantuan
2 Lansia 2 Perempuan 71 23,91 Perlu bantuan
3 Lansia 3 Perempuan 84 25,86 Perlu bantuan
4 Lansia 4 Perempuan 67 22,93 Perlu bantuan
5 Lansia 5 Perempuan 67 22,87 Perlu bantuan
6 Lansia 6 Perempuan 77 27,78 Perlu bantuan
7 Lansia 7 Perempuan 63 23,76 Perlu bantuan
8 Lansia 8 Perempuan 65 25,00 Perlu bantuan
9 Lansia 9 Perempuan 85 26,67 Perlu bantuan
10  Lansia 10 Perempuan 70 25,98 Perlu bantuan

Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan bahwa lansia di Posyandu Mayangsari, Tunggulwulung, Kota
Malang masuk dalam kategori perlu bantuan dan memiliki resiko jatuh. Keseimbangan diperlukan untuk
mempertahankan posisi tubuh, merespon gerakan, serta bereaksi terhadap perubahan posisi tubuh sehingga
tubuh tetap stabil (Osoba et al., 2019). Keseimbangan terjadi ketika 3 input sensori (vestibular, visual,
propioseptif ) mendapatkan rangsangan dari luar. Sistem vestibular berperan untuk koordinasi gerakan
kepala dengan gerakan mata dan postur, sistem visual berperan dalam memberikan infomasi mengenai
lingkungan, arah, dan kecepatan gerak suatu indivisu, sedangkan sistem propioseptif berperan dalam
memberikan informasi sensorik seperti sentuhan, temperatur, dan posisi tubuh (Agrawal et al., 2020).Input
dari 3 sistem sensori tersebut kemudian diintegrasikan oleh cerebellum, cerebral cortex, dan brainstem.
Cerebellum mengkoordinasikan dan mengatur postur, gerakan, dan keseimbangan. Cortex cerebral
berkontribusi pada pemikiran dan memori yang lebih tinggi. Sedangkan brainstem mengintegrasikan dan
memilah informasi sensorik (Picard-Deland et al., 2022). Input yang telah diolah kemudian direalisasikan
oleh motor output yang terdiri dari refleks vestibulo-okular dan ilmpuls motorik yang berfungsi untuk
mengontrol gerakan mata dan menyesuaikan gerakan tubuh dan terjadilah keseimbangan (Ellithy et al.,
2020). Pada lansia akan mengalami penurunan persepsi, sensori, respon motorik, serta penurunan reseptor
propioseptif pada sistem saraf pusat yang mengakibatkan gangguan keseimbangan (Pramadita et al., 2019).
Lansia yang mengalami penurunan keseimbangan berakibat meningkatnya resiko jatuh (Ambardini, 2013).

Usia rata-rata responden yang mengalami gangguan keseimbangan dalam skrining ialah usia 65 - 85
tahun. Pada usia tersebut lansia mengalami penurunan kemampuan dan fungsi tubuhnya baik secara fisik
maupun psikologisnya (Rahman et al., 2022). Secara fungsi fisiologis tubuh, perubahan yang terjadi pada
lansia meliputi sistem neurologi, sensori, dan muskuloskeletal (Dunggio, 2022). Perubahan fisiologis
tersebut berakibat adanya degenerasi pada lansia berupa komponen tubuh yang diantaranya visual,
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vestibular, sensoris (Wardhani & Nisa, 2023). Perubahan tersebut dapat dilihat dan dirasakan secara langsung
oleh lansia ketika berjalan, mudah lelah, dan mengeluhkan sakit di lutut dan pinggang (Pringgadani et al.,
2020). Pada lansia akan mengalami proses degeneratif yang menyebabkan penurunan fleksibilitas otot pada
lansia sehingga menyebabkan otot memendek dan meningkatkan resiko jatuh semakin tinggi (Mustafa ef al.,
2022). Penurunan fleksibilitas otot mempengaruhi penurunan input sensoris, perlambatan respon motorik
serta keterbatasan muskuloskeletal yang mempengaruhi kemampuan otot untuk menopang tubuh (Aryanti et
al., 2022).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2020) mengatakan bahwa perempuan yang mengalami
menopause beresiko mengalami gangguan keseimbangan. Sebesar 86,7% lansia perempuan mengalami
kifosis dibandingkan laki-laki (81,3%), perubahan postur pada lansia menyebabkan lansia perempuan lebih
beresiko mengalami jatuh (Prasetya et al., 2015). Lansia perempuan lebih besar mengalami berkurangnya
kekuatan otot, kekuatan genggaman tangan, kelemahan otot ekstremitas bawah serta berkurangnya
kemampuan dalam mengembalikan stabilitas tubuh sehingga mengurangi tingkat keseimbangan (Salsabilla
et al., 2023). Lansia perempuan juga memiliki sedikit kontrol muskular dan langkah yang pendek
dibandingkan dengan lansia laki-laki, berjalan dengan sedikit ayunan lengan, penurunan tinggi langkah,
langkah yang pendek, dan posisi kepala dengan tubuh menjadi lebih fleksi. Perubahan postur tersebut dapat
mempengaruhi keseimbangan dan meingkatkan resiko jatuh pada lansia perempuan (Achmanagara et al.,
2012).

Perbedaan keseimbangan antara perempuan dan laki-laki dapat dipengaruhi oleh faktor antropometri
yang berbeda dimana perempuan memiliki pinggul yang lebih besar dibandingkan laki-laki (Sihombing &
Athuhema, 2017). Pinggul yang lebar dengan tungkai yang relatif pendek mengakibatkan Center of Gravity
rendah pada perempuan. Pada posisi berdiri tegak, Center of Gravity yang dimiliki perempuan lebih rendah
dibandingkan laki-laki sehingga tidak cukup menandingi kekuatan otot yang dimiliki oleh laki-laki (Muladi,
2022). Hal tersebut menyebabkan lansia perempuan cenderung memiliki keseimbangan yang lebih rendah
dibandingkan dengan laki-laki (Susilowati et al., 2013).

V. KESIMPULAN

Kegiatan skrining Time Up and Go test yang dilakukan pada lansia di Posyandu Mayangsari
mendapatkan hasil bahwa rata-rata lansia memiliki penurunan keseimbangan dan resiko jatuh hal tersebut
dibuktikan dengan hasil Time Up and Go test melebihi 20 detik.
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